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ABSTRAK 

 

FORMULASI SEDIAAN GEL TABIR SURYA EKSTRAK BUNGA 

ROSELA (Hibiscus sabdariffa L.)  

 

LULUS ANGGERENI 

2443019316 

 

Matahari memancarkan sinar ultraviolet (UV) yang dapat menyebabkan 

kulit terbakar, pigmentasi kulit, iritasi kulit, dan penuaan dini. Perlindungan 

buatan yang dapat digunakan untuk melindungi kulit dari radiasi UV adalah 

tabir surya. Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai tabir surya 

adalah bunga rosela memiliki kandungan senyawa antosianin yang berfungsi 

mencegah terjadinya kerusakan sel akibat paparan sinar UV yang berlebihan 

serta memiliki kemampuan menyerap sinar UVA dan UVB. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh peningkatan konsentrasi ekstrak bunga 

rosela (Hibiscus sabdariffa L.) terhadap hasil uji mutu fisik dan uji efektivitas 

dari sediaan gel tabir surya dan mengetahui formulasi terbaik sediaan tabir 

surya ekstrak bunga rosela (Hibiscus sabdariffa L.) dalam bentuk gel yang 

ditinjau dari mutu fisik dan efektivitas. Konsentrasi ekstrak rosela yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah formula I (2,5%), formula II (5%), dan 

formula III (7,5%). Sediaan gel tabir surya yang sudah dibuat selanjutnya 

dilakukan uji evaluasi meliputi uji mutu fisik dan uji efektivitas. Metode 

analisa pada hasil evaluasi bersifat parametrik meliputi uji mutu fisik (pH, 

viskostas, dan daya sebar), parameter efektivitas (penentuan nilai SPF, %TE, 

%TP, dan water resistant) dianalisis secara statistic menggunakan metode 

independent sample t-test (antar bets) dan oneway ANOVA (antar formula). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peningkatan konsentrasi ekstrak 

bunga rosela (Hibiscus sabdariffa L.) berpengaruh terhadap organoleptis, 

homogenitas, pH, dan daya sebar, nilai SPF, %TE, %TP dan water resistant 

dari sediaan tabir surya dalam bentuk gel. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah formula I telah memenuhi spesifikasi mutu fisik yaitu organoleptis, 

homogenitas, pH, viskositas, dan daya sebar. Formula I, formula II, dan 

formula III memenuhi spesifikasi efektivitas yaitu penentuan nilai SPF, %TE, 

dan %TP.  

 

Kata kunci: antosianin, bunga rosela, gel, tabir surya
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ABSTRACT 

 

FORMULATION OF GEL SUNSCREEN FROM 

ROSELLA FLOWER EXTRACT (Hibiscus sabdariffa L.)  

 

LULUS ANGGERENI 

2443019316 

 

The sun emits ultraviolet (UV) rays which can cause sunburn, skin 

pigmentation, skin irritation, and premature aging. Artificial protection that 

can be used to protect the skin from UV radiation is sunscreen. One plant that 

can be used as a sunscreen is the roselle flower which contains anthocyanin 

compounds that prevent cell damage due to excessive exposure to UV rays 

and can absorb UVA and UVB rays. This study aims to determine the effect 

of increasing the concentration of roselle flower extract (Hibiscus sabdariffa 

L.) on the results of physical quality tests and effectiveness tests of sunscreen 

gel preparations and to determine the best formulation of sunscreen 

preparations of roselle flower extract (Hibiscus sabdariffaL.) in gel form. In 

terms of physical quality and effectiveness. The concentrations of roselle 

extract used in this research were formula I (2.5%), formula II (5%), and 

formula III (7.5%). The sunscreen gel preparations that have been made are 

then subjected to evaluation tests including physical quality tests and 

effectiveness tests. The analysis method for parametric evaluation results 

includes physical quality tests (pH, viscous, and spreadability), effectiveness 

parameters (determining SPF, %TE, %TP, and water resistance) analyzed 

statistically using the independent sample t-test method (between batches), 

and oneway ANOVA (between formulas). Based on the results of research 

conducted, increasing the concentration of roselle flower extract (Hibiscus 

sabdariffa L.) affects organoleptic, homogeneity, pH and spreadability, SPF 

value, %TE, %TP, and water resistance of sunscreen preparations in gel form. 

This research concludes that formula I has met the physical quality 

specifications, namely organoleptic, homogeneity, pH, viscosity, and 

spreadability. Formula I, II, and III meet the effectiveness specifications, 

determining the SPF, %TE, and %TP values. 

 

Keywords: anthocyanin, gel, roselle flowers, sunscreen 
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